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PENDAPATAN NONBUNGA: wakil Dirut Bank
Pan Indonesia Roosniati Salihin memberikan keterangan
belum lama ini. Bank Panin meraup kenaikan pendapatan
nonbunga sehingga laba melonjak 37,4% menjadi Rp1,26
triliun dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

¢ Panin raup untung Hal. 4
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NAVIGASI

Tingkat kepatuhan: Pemerintah mengklaim
tingkat kepatuhan wajib pajak pada tahun ini
meningkat. (Hal. 2)

Dana bencana: Pemerintah Jepang diperki-
rakan perlu anggaran tambahan sedikitnya
USS$119 miliar (10 triliun yen) untuk rekonstruk-
si pascabencana gempa dan tsunami. (Hal. 3)

Trihamas cari dana: PT Trihamas Finance

mengincar penda-
TAJUK

naan Rp800 miliar
alam kasus KRL

guna mendukung
ekspansi. (Hal. 5)

Jabodetabek, ba-

nyak sekali perbaikan

yang harus dilakukan

secepatnya, dan se-

mestinya Kemenhub

mendukung jika hal

itu untuk mening-

Tata niaga: Kebi-
jakan tata niaga
untuk berbagai
produk oleh seba-
gian besar anggota
Kadin di daerah

katkan servis bagi dinilai tidak adil,
pelanggan. (Hal. 11) cenderung mono-
poli. (Hal. 6)
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Emiten telko: Laba lima emiten telekomuni-
kasi pada 2010 turun 2,12% menjadi Rp13,68
triliun dibandingkan dengan realisasi tahun
sebelumnya. (Hal. f1)

Laba Matahari: Sebanyak 11 emiten ritel-dari
13 emiten yang merilis laporan keuangan 2010—
panen laba bersih Rp2,16 triliun. (Hal. f2)

Proyek infrastruktur: Pemerintah melaku-
kan validasi proyek infrastruktur, yang akan
dimasukkan dalam masterplan percepatan
pembangunan ekonomi. (Hal. i1)

Cegah kebakaran: PT Pertamina (Persero)
terus berupaya mendinginkan tangki 32 T-104
di kilang Refinery Unit IV Cilacap. (Hal. i2)

I1zin seluler BTEL: BRTI merekomendasikan
PT Bakrie Telecom Tbk memperoleh lisensi
layanan seluler. (Hal. i3)

Peti kemas kosong: Kalangan pelaku usaha
logistik menyesalkan maraknya kegiatan
penimbunan peti kemas kosong. (Hal. i5)
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Laba emiten melejit

Bumi Resources Mineral raih kenaikan tertinggi

OLEH GITA ARWANA C., ACHMAD ARIS
& ARIF GUNAWAN
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Sebanyak
358 emiten—-dari 420
emiten yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia—
berhasil mengumpulkan
total laba sebesar
Rp169,89 triliun selama
2010, atau naik 34,41%
dari perolehan laba
selama 2009 sebesar
Rp126,39 triliun.

Menariknya, nama emiten
yang menempati lima teratas pe-
raih laba tertinggi pada tahun
lalu dibandingkan dengan tahun
sebelumnya tidak berubah. Posisi
pertama yang biasanya ditempati
PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk kini digeser oleh PT Astra
International Tbk.

Perusahaan yang didirikan
oleh William Soeryadjaya itu ber-
hasil menempati posisi pertama
dalam meraih laba tertinggi,
yakni mencapai laba bersih sebe-
sar Rp14,37 triliun atau 43,09%
dari tahun sebelumnya sebesar
Rp10,04 triliun.

Akibat hanya mencatat kenaik-
an tipis laba bersih, tepat 1,21%
pada 2010, BUMN telekomunika-
si itu tergeser ke posisi kedua.
Laba bersih emiten dengan kode
TLKM itu hanya mencapai
Rp11,54 triliun dibandingkan de-
ngan periode yang sama pada ta-
hun sebelumnya Rp11,39 triliun.

Sementara itu, peringkat tiga,
empat, dan lima untuk peraih
laba tertinggi tidak berubah dan
ditempati emiten perbankan,
yakni PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, dan
PT Bank Central Asia Tbk.

Net profit BRI selama 2010 naik
56,98% menjadi Rpll,47 triliun
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya Rp7,31 triliun.

Bank pemerintah lainnya yakni
Bank Mandiri berhasil memper-
oleh laba bersih sebesar Rp9,37
triliun atau naik 30,16% dari
tahun sebelumnya sebesar
Rp7,19 triliun. Peraih laba ter-
tinggi kelima ditempati oleh BCA
dengan perolehan laba bersih
sebesar Rp8,48 triliun atau naik
24,56% dari tahun sebelumnya
sebesar Rp6,81 triliun.

Sumbangan Newmont

Bila dilihat besaran kenaikan
laba bersih, PT Bumi Resources
Mineral Tbk—perusahaan yang
tergabung dalam Grup Bakrie—
menempati posisi pertama de-
ngan pertumbuhan laba bersih
sebesar 365.564,97% menjadi
Rp764,6 miliar hingga akhir 2010
dari sebelumnya merugi Rp209,21
juta pada 2009.

“Lonjakan kinerja emiten yang
baru berumur 3 bulan di bursa

Akankah kinerja
emiten pada 2011
tetap kinclong?

Penyerahan laporan kinerja keuangan emiten 2010
telah berakhir pada 31 Marer 2011. Sebanyak 358 emiten
yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
menyerahkan laporan kinerjanya kepada otoritas bursa.
Hasilnya tidak mengecewakan. Dari sisi laba bersih,
rata-rata laba bersih emiten tumbuh 34,41%. Akankah
kinerja yang cukup baik terus berlanjut pada 2011?

Lima besar emiten dengan tingkat pertumbuhan
kinerja tertinggi 2010 (Rp juta)

Laba (rugi) bersih
Emiten Kode

Bumi Resources M BRMS

764.603,89

Nilai Pertumbuhan (%)
365.564,97

Bll BNII

531.126,00

5.086,16

Matahari Dept Store  LPPF

624.537,00

3.510,16

Sentul City BKSL

65.489,23

2.565,23

Central Korporindo CNKO

70.726,00

2.469,98

Rata-rata

Laba (rugi) usaha

Bumi Resources M BRMS

474.541,1

08.199,33

34,04

88.330,66

Rukun Raharja RAJA

94.134,58

39.372,79

Matahari Dept Store  LPPF

1,093.336,00

5.931,44

Inovisi Infracom INVS

101.426,90

4.730,42

Krakatau Steel KRAS

992.929,00

3.727,719

Rata-rata

Pendapatan

Rukun Raharja RAJA

487.996,39

792.801,88

(10,55)

4.556,62

Lippo Securities LPPS

2.311.90

2.594,05

Sanex Qianjing SQMI

40.824,15

1.431,62

Borneo Lumbung BORN

2.751.793,00

1.272,27

Bumi Resources BRMS

148.509,14

730,35

Rata-rata

3.923.483,37

14,39

Lima emiten dengan pendapatan

& laba bersih 2010 tertinggi
(Rp triliun)

Pendapatan bersih
Astra International

,991]

Telekomunikasi Indonesia
68,629
Bank Rakyat Indonesia
50,178

Hanjaya Mandala Sampoerna

| 43,381
Bank Mandiri

|42,873

Laba bersih

Astra International

F
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¢

14,37
Telekomunikasi Indonesia

1,57

Bank Rakyat Indonesia

1,47

Bank Mandiri

9,37
Bank Central Asia
8,48

Sumber: Laporan keuangan, Bisnis Indonesia Intelligence Unit, diolah

ini terutama disumbang PT New-
mont Nusa Tenggara yang meru-
pakan perusahaan asosiasi Bumi
Minerals. Saat ini sebagian besar
pendapatan dan arus kas perusa-
haan masih didominasi investasi
kami di BRJ [Bumi Resources
Japan Company Ltd] dan NNT,”
papar Direktur Utama Bumi Mi-
nerals Kenneth Farrel.

Lompatan kinerja anak usaha
Grup Bakrie ini berujung pada
menguatnya margin laba bersih
dari -1,17% menjadi 514,85%.

Margin laba bersih menggam-
barkan kemampuan perusahaan
mencetak laba bersih, yang dite-
lisik dari angka penjualan di-
kurangi biaya dan pajak.

Sementara itu, dari 358 emiten
yang telah merilis laporan Kke-
uangan 2010, sebanyak 43
emiten masih dalam posisi rugi,
atau berkurang 13 emiten diban-
dingkan dengan tahun sebelum-

nya sebanyak 56 emiten. Sebagai
catatan, BPD Jawa Barat & Banten
pada 2009 belum tercatat sebagai
emiten.

Bila Bumi Resources Mineral
meraih peringkat pertama dalam
kenaikan laba bersih, perusahaan
dari Kkonglomerasi Bakrie lain-
nya—PT Bakrie & Brothers—
menempati posisi buncit dari
seluruh emiten yang menderita
kerugian selama 2010, yakni
mencapai Rp7,64 triliun. Padahal,
pada 2009, perusahaan dengan
kode BNBR itu hanya menderita
rugi Rp1,73 triliun.

Penyelesaian pelunasan pinjam-
an sejumlah kreditur melalui
mekanisme debt buyback menjadi
penyebab rugi tersebut. Setelah
BNBR, dua emiten yang masuk
tiga besar dalam posisi kerugian
terbesar adalah PT Central Pro-
teinaprima Tbk (CP Prima) dan
PT Mobile-8 Telecom Tbk.

BISNIS/FH/MAHER/ILHAM NESABANA

Dengan telah dilirisnya seba-
gian besar laporan keuangan,
indeks harga saham gabungan
(IHSG) akhir pekan lalu ikut ter-
dongkrak 0,78% ke posisi
3.707,49.

Kenaikan indeks itu ditopang
oleh penguatan sektor keuangan,
salah satunya saham Bank
Central Asia. Dari 422 saham
yang dikalkulasi oleh IHSG, seba-
nyak 118 saham harganya naik,
90 saham menurun, dan 214
saham stagnan.

Sinyal positif

Ketua Asosiasi Emiten Indo-
nesia (AEI) Airlangga Hartanto
menilai kinerja emiten pada 2010
yang cukup bagus itu tentunya
memberikan sinyal positif pada
penguatan indeks selanjutnya.

“Bila dilihat lebih jauh, funda-
mental emiten cukup baik.
Kondisi ini tentunya akan mem-
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berikan sinyal yang positif untuk
penguatan indek selanjutnya,”
ujarnya optimistis.

Pendapat senada juga diung-
kapkan Analis Batavia Pros-
perindo Sekuritas Billy Budiman.
Menurut dia, penguatan akan
terus berlanjut. Penutupan perda-
gangan akhir pekan lalu yang
kembali menembus level di atas
3.700 dipicu oleh sentimen dalam
negeri.

“Saya lihat sentimen ini sudah
priced in karena sejak beberapa
hari lalu harga saham perbankan
udah naik untuk antisipasi senti-
men ini.”

Berkaitan dengan pencapaian
Astra International sebagai emi-
ten dengan perolehan laba ter-
tinggi, Head of Research Division
PT Universal Broker Indonesia
Satrio Utomo menilai tergesernya
posisi Telkom oleh Astra Inter-
nasional dalam perolehan laba
bersih sepanjang 2010 merupa-
kan kondisi yang wajar mengi-
ngat tahun lalu merupakan tahun
rekor bagi Astra.

“Tahun lalu itu memang tahun
terbaiknya Astra. Penjualan me-
reka mencapai rekor baik car sale
maupun motor sale. Sebaliknya,
di sektor telekomunikasi kini
semakin ketat persaingannya. Ini
yang menyebabkan Telkom ter-
gusur.”

Ke depan, Satrio memprediksi
kedua emiten itu sama-sama me-
miliki tantangan besar bagi ke-
berlangsungan kinerja keuangan
mereka Kkhususnya tahun ini.
“Tahun 2011 adalah tahun berat
bagi mereka berdua.”

Tantangan yang dihadapi Astra
adalah faktor internal sebagai
ekses dari bencana gempa bumi
dan tsunami yang terjadi di
Jepang awal bulan lalu.

“Ada pernyataan direkturnya
kalau cuma sampai akhir April
produksi oke, namun setelah
April apakah bisa normal? itu be-
lum diketahui,” tuturnya.

Berkaitan dengan emiten yang
belum melaporkan kinerja 2010,
Direktur Penilaian Perusahaan
PT Bursa Efek Indonesia Eddy
Sugito mengatakan otoritas bursa
masih merekap beberapa emiten
yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan 2010.

“Kita masih merekap. Kemung-
kinan Senin [hari ini] baru bisa
diumumkan,” ujarnya saat dihu-
bungi Bisnis, akhir pekan lalu.

Dia juga belum bersedia me-
nyebutkan apa sanksi bagi emiten
yang terlambat melaporkan ki-
nerja keuangannya. Namun, per-
seroan yang masuk ke bursa ten-
tunya sudah mengetahui risiko
bila terlambat menyerahkan
laporan Kkeuangannya sesuai
dengan ketentuan I1.6.4. Per-
aturan Nomor I-H tentang sanksi
Bapepam-LK. (15) (gita.cakti@bisnis.
co.id/achmad.aris@bisnis.co.id/arif.
gunawan@bisnis.co.id)

e Laba emiten Hal. f1
e Matahari raih laba Hal. f2

Lonjakan harga minyak berbahayakah?

i tengah gejolak harga

minyak dunia yang

meningkat, harus ada

kebijakan konkret
untuk mengelola segala risiko
yang bisa menghadang pereko-
nomian nasional. Bila pemerin-
tah mempertahankan status quo
pada subsidi BBM, risiko inflasi
justru bisa melejit.

Seiring dengan memanasnya
konflik militer di Libia, harga
minyak mentah kembali me-
ningkat dan belakangan ini
masih bertengger di atas US$110
per barel. Dengan mulai meluas-
nya ketegangan politik ke Yaman
dan Suriah, risiko terjadi kenaik-
an lagi ke depannya masih ter-
buka lebar.

Sebenarnya banyak pelajaran
yang bisa kita petik dari penga-

CATATAN
AWAL PEKAN

OLEH
HELMI ARMAN
1 Ekonom Bank Danamon
Indonesia

laman yang sudah-sudah, yakni
terakhir pada 2008 di mana
harga minyak mendekati US$150
per barel. Dari sana terlihat
pengaruh harga minyak pada
perekonomian Indonesia setidak-
nya ada melalui tiga jalur utama,
yakni melalui neraca perdagang-
an luar negeri, neraca anggaran
pendapatan dan belanja negara
(APBN) serta tingkat kenaikan
harga-harga barang konsumen

(inflasi).

Memang, dari sisi neraca per-
dagangan dan APBN, kondisi
kita sekarang sudah relatif lebih
baik. Indonesia masih merupa-
kan negara importir minyak
tetapi selama 2 tahun terakhir
ini ekspor komoditas-komoditas
mentah seperti batu bara, karet
dan bijih besi ke China dan
Korea Selatan mengalami
peningkatan pesat.

Alhasil, ini menjadi bumper
kita terhadap lonjakan impor
minyak (baik dari sisi volume
maupun nilai) yang biasanya
terjadi jika harga minyak men-
tah dunia mengalami kenaikan.

Jadi selama ada kesamaan per-
gerakan harga di antara komodi-
tas-komoditas sumber daya alam
(SDA), pembengkakan defisit

neraca perdagangan minyak
akan sedikit banyak terimbangi
oleh membaiknya surplus perda-
gangan SDA nonminyak.
Dengan demikian dari sisi nera-
ca perdagangan secara umum,
boleh dikatakan bahwa Indo-
nesia terlihat lebih kuat mengha-
dapi lonjakan harga minyak
dibandingkan dengan 2008.

Dari sisi APBN, gambarannya
juga terlihat lebih baik. Anggar-
an subsidi memang bisa saja
membengkak dan bila asumsi
harga minyak APBN dinaikkan
maka proyeksi defisit APBN juga
akan otomatis meningkat. Hal
ini antara lain karena pemerin-
tah harus menjaga porsi anggar-
an pendidikan minimal 20%
dari total belanja.

Namun kekhawatiran terjadinya

peningkatan rasio utang atau ke-
tidaksinambungan kebijakan fis-
kal—yang berpotensi menggang-
gu kestabilan pasar keuangan do-
mestik—tampaknya tidak terlalu
besar sekarang. Buktinya di pasar
obligasi, harga-harga obligasi
masih relatif stabil. Hal ini sangat
berbeda dengan situasi pada 2008
di mana harga-harga berjatuhan
ketika harga minyak naik.

Sepertinya pelaku pasar sudah
mulai membedakan antara pro-
yeksi dan realisasi APBN. Sebab
selama 5 tahun terakhir ini, rea-
lisasi defisit APBN selalu jauh
lebih rendah dibandingkan
proyeksinya, antara lain karena
belanja pembangunan yang cen-
derung lambat.

¢ Bersambung ke Hal. 2
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Manufaktur China membaik

BEIJING: Sektor manufaktur China
membaik untuk pertama kali sejak 4 bulan
terakhir, sehingga mengurangi kekhawatiran
bahwa pengetatan moneter akan memicu
pelemahan ekonomi negara pemilik produk
domestik bruto terbesar kedua di dunia itu.

Data China Federation of Logistics and
Purchasing menunjukkan Purchasing
Managers' Index meningkat ke posisi 53,4
pada Maret dari Februari yang sebesar 52,2.
Data ini mengindikasikan Perdana Menteri
Wen Jiabao berhasil menjaga pertumbuhan
ekonomi sambil menjaga inflasi.

“Ekonomi masih ekspansi dengan laju yang
bagus. Moneter perlu diperketat lebih lanjut
untuk mengatasi tekanan inflasi,” ujar Shen
Jianguang, ekonom Mizuho Securities Asia
Ltd yang berbasis di Hong Kong. Shanghai
Composite Index menguat 0,4% pada Jumat
lalu. (BLOOMBERG/DEA)

Bank Irlandia butuh modal

DUBLIN: Hasil stress-test perbankan
Irlandia menunjukkan biaya untuk
menyelamatkan bank-bank di negara itu
mencapai US$141,5 miliar (100 miliar euro),
meskipun telah menerima bailout 85 miliar
euro pada November 2010.

Bank sentral Irlandia langsung
memerintahkan empat bank, termasuk
bank terbesar yaitu Bank of Ireland Plc,
untuk menambah modal sebanyak 24 miliar
euro. Stress-test dilakukan untuk menguji
ketahanan perbankan terhadap krisis.

“Irlandia dapat menjaga tingkat utang
yang membengkak bila bisa memperbaiki
bank-bank dan mempertahankan
pertumbuhan ekonomi,” tutur Menteri
Keuangan Irlandia Michael Noonan, akhir
pekan lalu. (BLOOMBERG/DEA)

Ekonomi Rusia tumbuh 4,5%

MOSKWA: Ekonomi Rusia tumbuh dengan
cepat pada kuartal IV/2010, seiring dengan
lonjakan harga komoditas dan nilai investasi
perusahaan untuk memenuhi peningkatan
permintaan domestik.

“Produk domestik bruto [PDB] tumbuh
4,5% year-on-year, lebih tinggi dari 3,1%
pada kuartal sebelumnya,” tulis data
Federal Statistics Service Rusia melalui
surat elektronik, akhir pekan lalu. Untuk
keseluruhan 2010, pertumbuhan ekonomi
tercatat mencapai 4%.

Presiden Dmitry Medvedev menetapkan
target pertumbuhan sebesar 10% untuk
5 tahun agar bisa sejajar dengan negara
berkembang lain, seperti China, Brasil, dan
India. (BLOOMBERG/DEA)

Jepang tambah
dana bencana

Pemerintah diminta terbitkan surat utang tanpa bunga

BLOOMBERG

TOKYO: Pemerintah
Jepang diperkirakan
perlu anggaran tambahan
sedikitnya US$119 miliar
(10 triliun yen) untuk
rekonstruksi pascabencana
gempa dan tsunami yang
terjadi pada 11 Maret 2011.

Masamitsu Sakurai, Chairperson
Asosiasi Eksekutif Korporasi Jepang
(Keizai Doyukai), mengatakan pe-
merintah harus mencari dana de-
ngan menerbitkan surat utang ne-
gara tanpa bunga kepada investor
individu.

“Pemerintah harus mempertim-
bangkan untuk mengembangkan
aset rumah tangga yang bernilai
1.400 triliun yen,” ujarnya ketika
diwawancarai di Tokyo, Jumat. Pe-
ningkatan pajak juga disarankan un-
tuk dijadikan salah satu opsi.

Seruan Sakura muncul di tengah
persiapan Perdana Menteri Naoto
Kan menyusun anggaran tambahan
pada bulan ini, setelah gempa ber-
kekuatan 9 skala Richter yang me-
micu tsunami telah menelan lebih
dari 27.000 nyawa manusia.

Pada Februari, otoritas Negeri
Sakura memperkirakan kerugian
langsung akibat bencana mencapai
25 triliun yen, atau sekitar 5% dari
produk domestik bruto (PDB) Jepang
dan juga lebih dari dua kali lipatnya
kerugian gempa Kobe 1995

“Yang paling dibutuhkan Jepang
adalah sebuah visi yang menun-
jukkan anggaran tidak hanya akan
dibelanjakan untuk merekonstruksi
bangunandanjalan. Kamimemerlukan
sebuah visi bahwa bangsa baru,
kawasan baru akan lahir.”

Sebelumnya, Pemerintah Negeri
Sakura berencana menggunakan
US$12 miliar dari anggaran belanja
tahun ini untuk rekonstruksi Kka-
wasan bencana, di luar dana segar
yang disuntikkan bank sentral untuk
memastikan kelangsungan kegiatan

Gempa Jepang bencana termahal di dunia

Bank Dunia mengestimasikan pembangunan kembali
wilayah Utara Jepang membutuhkan biaya sekitar
US$235 miliar dan waktu perbaikan selama 5 tahun,

di luar biaya asuransi swasta senilai US$33 miliar.

Pemerintah Negeri Sakura berencana menggunakan
US$12 miliar dari anggaran belanja tahun ini, dan dana

itu diperkirakan akan ditambah. Berikut 13 besar bencana

termahal di dunia.

1. Gempa dan tsunami Jepang 2011 235
2. Gempa Sichuan, China 2008 147
3. Gempa Kobe, Jepang 1995 145
4. Badai Topan Katrina, AS 2005 137
5. Gempa Irpinia, Italia 1980 52
6. Gempa Northridge, Los Angeles, AS 1994 43
7. Banjir Pakistan 2010 43
8. Badai Topan Andrew, AS 1992 4
9. Banijir Yangtse, China 1998 40
10. Gempa Chuetsu, Jepang 2004 32
11. Badai Topan Karibia, AS 2008 30
12. Gempa Izmit, Turki 1999 26
13. Tsu'naml San:1udra Hln.dla,' 2004 24,4+
dari Indonesia sampai Afrika
Q‘Sfmfé‘?” ggszrfl;ig?!;spas“' e internasional. BISNIS/MAHER
perbankan. menyatakan mulai menyiapkan
Bank Dunia mengestimasikan pem- roadmap pemulihan ekonomi dari

bangunan kembali wilayah Utara
Jepang membutuhkan biaya sekitar
US$235 miliar, di luar biaya asuransi
swasta yang diperkirakan mencapai
US$33 miliar, sedangkan masa
perbaikan butuh waktu 5 tahun.
Dengan begitu, gempa Jepang
menjadi bencana termahal di dunia,
di susul gempa Sichuan, China pa-
da 2008 yang menelan biaya re-
konstruksi US$147 miliar.

Disiplin fiskal

Sakurai, yang juga menjabat
Chairperson Ricoh Co, menambahkan
partai penguasa pemerintah harus
mempertahankan target pencapaian
neraca primer yang seimbang pada
2020. Dengan begitu, negara-negara
di dunia percaya bahwa Jepang bisa
menjaga disiplin fiskal.

“Penundaan dalam perbaikan pem-
biayaan anggaran jangan ditoleransi.”

Sebelumnya, Pemerintah Jepang

bencana terparah sejak Perang Dunia
II pada bulan depan.

Kalangan analis berspekulasi, pe-
ta dan skenario itu menjadi proses
yang akan menentukan apakah
Negeri Sakura bakal menelurkan
warisan bubble ekonomi era 1980-
an, atau ‘lost decade’ untuk ketiga
kali yang memunculkan stagnasi
pertumbuhan dan deflasi.

Kunci jawabannya akan bergan-
tung pada apakah kalangan per-
usahaan Jepang akan mengakhiri
keengganannya pada pinjaman, de-
ngan mengambil utang untuk men-
dorong investasi domestik dan me-
ningkatkan upah.

Selain itu, akan diketahui apakah
para pembuat kebijakan bisa mem-
berikan stimulus yang didanai bank
sentral Jepang (Bank of Japan/BOJ).
Dari sisi fiskal, Naoto Kan akan me-
nyusun anggaran tambahan pada
April. (DEA) (redaksi@bisnis.co.id)

Asia dianjurkan
naikkan biaya
pinjaman

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

HONG KONG: UBS

mengingatkan nega-
ra-negara di Asia untuk
mengantisipasi  kemung-

kinan terjadinya pengge-
lembungan aset dengan
mulai meninggalkan kebi-
jakan suku bunga rendah.
Chi Won Yoon, Co-Chair-
man & Co-CEO UBS Asia
Pacific, mengakui bahwa
kebijakan suku bunga ren-
dah di Asia selama ini ber-
hasil menjaga kinerja eks-
por negara-negara kawasan
tersebut tetap positif.
Namun, implikasinya
adalah telah terjadi kele-
bihan likuiditas di sistem
keuangan, tecermin dari
total cadangan devisa Asia
yang mencapai US$4,8
triliun atau hampir 50%
dari PDB Asia. Dia menilai
meski berpengaruh positif
pada neraca pembayaran,
kondisi ini berisiko tinggi.
“Berisiko terjadinya asset
bubble [penggelembungan
nilai aset] dan lonjakan in-
flasi, seperti yang terjadi
saat ini di Asia. Ini bisa
memengaruhi setiap nega-
ra dan bisa menjadi resesi
berikutnya,” ujarnya se-
waktu membuka acara UBS
Asia Pacific (APAC) Jour-
nalist Forum, pekan lalu.
Menurut dia, untuk per-
tama kali dalam sejarah se-
telah 2008, pertumbuhan
ekonomi Asia secara prin-
sip tidak lagi didorong oleh
ekonomi AS. Pasalnya,
meski AS mengalami krisis,
ekonomi Asia justru me-
nguat dengan kombinasi
pertumbuhan permintaan
domestik dan ekspor.
“Faktanya, tahun lalu,
Asia memimpin pemulihan
ekonomi dunia. Sekarang
tumbuh 2-3 kali lipat lebih
cepat daripada negara

maju di barat. Ekonomi
Asia esensinya adalah se-
hat. Kami proyeksi per-
tumbuhan tahun ini di Asia
mencapai 8%,” terangnya.

Dia menambahkan per-
soalan di kawasan Asia
pada saat ini adalah peng-
gelembungan aset, sehingga
memerlukan  pengetatan
kebijakan moneter dengan
mulai meningkatkan suku
bunga pinjaman, bukan
memperlonggar kebijakan
moneter.

Sebelum 2008, lanjutnya,
selama hampir 50 tahun
penyokong utama per-
tumbuhan ekonomi nega-
ra-negara sejumlah negara
yang dijuluki Macan Asia,
seperti Hong Kong, Si-
ngapura, Korea Selatan, dan
Taiwan, adalah eksportir ke
Negeri Paman Sam.

Acuan kebijakan

Hal itu membuat otoritas
moneter di Asia menjadikan
kebijakan moneter AS dan
mata uangnya sebagai acu-
an, dengan membiarkan
kursnya terdepresiasi un-
tuk menjaga daya saing
ekspornya.

“Tapi kemudian hal lucu
terjadi. Sebelum  krisis
2008, ada ungkapan, bila
AS bersin, maka Asia akan
pilek. Tetapi setelah krisis,
itu tidak terjadi. Saat ini
waktunya melepaskan diri
dari kebijakan moneter AS.
Itu adalah tantangan bagi
Asia,” tegasnya.

Saat ini yang dikhawa-
tirkan UBS, lanjut Yoon,
adalah upaya pemulihan
ekonomi Jepang pasca-
bencana justru dijadikan
pembenaran oleh berbagai
negara di Asia untuk
mempertahankankebijakan
pelonggaran moneter.

Kebijakan tersebut me-
mang dinilai berhasil me-
mulihkan ekonomi.

Congratulations
on your 23
anniversary and
your new |look
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Over the past 23 years, Lintasarta has been connecting businesses

throughout the length and breadth of the archipelago, bringing

data communication, business information services and Internet

to people who need to manage their vital information.

Lintasarta’s role has evolved and now it is focused on providing

total information and communications solutions tailored to the

specific business needs of its customers. We share their goals,

congratulate them on their new look, and look forward to

continuing to support their commitment to providing total

solutions that really do make business easier.
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Pengadaan mata uang dibahas

JAKARTA: DPR akan membahas lembaga
yang berhak membeli bahan baku uang dan
redenominasi pada rapat kerja bersama
Menteri Keuangan dan Menteri Hukum dan
HAM terkait dengan RUU Mata Uang pada
hari ini.

Wakil Ketua Komisi 11 Harry Azhar Azis
mengatakan DPR menginginkan transpar-
ansi terkait dengan pembelian bahan baku
untuk mata uang. Bank Indonesia yang se -
lama ini memiliki kewenangan ter sebut dini-
lai tidak pernah transparan.

“Tugas Bl mengawasi dan mengendalikan
inflasi bukan membeli bahan kertas untuk
uang. Sebaiknya fungsi [pembelian bahan
baku uang] itu diserahkan ke BUMN. Saya
tidak sependapat kalau BUMN tidak
mampu,” ujar Harry di Jakarta, pekan lalu.

Menurut dia, wewenang untuk membuat
kriteria bahan uang, daya tahan uang ker-
tas tetap dipegang BIl. Akan tetapi fungsi
pembelian bahan uang sesuai kriteria terse-
but, kata Harry, sebaiknya diserahkan kepa-
da BUMN. (BISNIS/10)

Cap bensin miskin tak masalah

JAKARTA: Menteri Koordinator Per eko-
nomian Hatta Rajasa tak mempermasalah-
kan pemberian label ‘bensin miskin’ untuk
bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi yang
dimaksudkan agar masyarakat mampu eng-
gan mengonsumsi BBM tersebut.

Hatta mengaku dirinya masih belum
mengetahui akan adanya rencana penggu-
naan label bensin miskin untuk premium.
Dia pun tidak yakin kalau banyak mobil
mewah yang menggunakan BBM subsidi
jenis premium sebagai bahan bakarnya.

“Buat saya bukan soal namanya [bensin
miskin]. Yang paling penting adalah bagai-
mana masyarakat kita menyadari bahwa
premium itu diperuntukkan untuk masyara-
kat yang tidak mampu dan untuk angkutan
umum. Sedangkan yang sudah mampu pa -
kailah pertamax,” ujarnya di Jakarta, akhir
pekan lalu. (BISNIS/10)

Bea keluar CPO direvisi

JAKARTA: Kementerian Keuangan meng-
ungkapkan kemungkinan penyesuaian bea
keluar minyak sawit mentah ( crude palm
0il/CPO) dan produk turunannya sebagai
respons kenaikan harga komoditas pada
belakangan ini.

“Penyesuaian tentunya dilakukan seiring
dengan naiknya harga komoditas
minyak sawit dan turunannya,” ujar Menteri
Keuangan Agus Martowardojo di Jakarta,
akhir pekan lalu.

Menteri Perindustrian M. S. Hidayat
mengisyaratkan tarif progresif akan diper-
tahankan dengan interval perhitungan tarif
yang diperlebar.

“Bea keluar adalah alat pengendali, jadi
bukan flat tapi progresif agar besarannya
bisa diubah sesuai kepentingan,” kata
Hidayat. (BISNIS/BP)
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Delighting You Always

Ultra Compact Touch Screen Network Scanner
with High Speed Scanning Speed

Scanner dengan kecepatan tinggi dan kompak yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas
dan menyederhanakan berbagai informasi. Desainnya yang elegan sangat sesuai untuk
berbagai kebutuhan kantor.

+ Scan To Mail
Send scanned images to a designated
e-mail address, with a customisable
subjectline and message.

¢ Scan To FTP
Send scanned images to a specic folder
on an FTP server.

* Scan To Fax

s ScanFront-300
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Send scanned images to a shared folder
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KANTOR PUSAT & SHOWROOM :  CANON SHOWROOM:

Kawasan Niaga Selatan Blok B-15  JI. Lengkong Besar No. 3-A, Bandung 40261 Telp: (022) 4219439, 4219429
Bandar Kemayoran, Jakarta 10610

e Fax: (021) 6544811-13

e SMS: 0812 118 1008
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